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ABSTRAK 
 
 

Novia Fariha, (2023)  :  Konsep Akhlak Mulia dalam Kitab Al-Akhlaqu Lil 

Banin Karya Umar Bin Ahmad Baraja 

 

Penelitian ini membahas tentang akhlak mulia. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana konsep akhlak mulia dalam kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

karya Umar bin Ahmad Baraja. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis isi (content analysis), 

berhubungan dengan isi yang terkandung dalam kitab Al-Akhlaqu Lil Banin. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa Konsep Akhlak mulia yang terdapat dalam kitab Al-

Akhlaqu Lil Banin karya Umar bin Ahmad Baraja ada 3 aspek, yaitu 

hablumminallah, hablumminannas dan hablumminalalam. Bentuk dari 

hablumminallah ialah Berakhlak kepada Allah SWT berakhlak kepada Rasulullah 

SAW sebagai kekasih Allah, memiliki sifat yang terpuji dan berperilaku sesuai 

dengan aturan syariat Islam. Bentuk dari Hablumminannas ialah berakhlak yang 

baik kepada sesamanya, baik itu keluarga maupun masyarakat sekitarnya. Dan 

bentuk dari Hablumminal’Alam  ialah kepedulian terhadap alam. 

 

Kata Kunci:  Akhlak Mulia, Umar bin Ahmad Baraja, Al-Akhlaqu Lil Banin 
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ABSTRACT 
 

 

Novia Fariha, (2023): The Concept of Noble Morals in the Book of Al-

Akhlaqu Lil BaninWork of Umar Bin Ahmad Baraja 

 

Noble Morals was discussed in this research. This research aimed at finding 

out how the concept of noble Morals was in the Book of Al-Akhlaqu Lil Banin 

Work of Umar Bin Ahmad Baraja.  It was library research.  Documentation study 

was the technique of collecting data. The data analysis method was content 

analysis related to the contents contained in the Book of Al-Akhlaqu Lil Banin.The 

research findings showed that the noble Morals in the Book of Al-Akhlaqu Lil 

Banin there are 3 aspects: hablumminallas, hablumminannas, hablumminalalam. 

The form of hablumminallah is to have morals towards Allah SWT, have morals 

to the prophet as a lover of Allah SWT, has commendable properties, and behave 

in accordance eith the rules of Islamic law. The form of hablumminannas the 

surrounding community, and the form of hablumminal’Alam is concern for nature. 

 

Keywords: Noble Morals, Umar Bin Ahmad Baraja, Al-Akhlaqu Lil Banin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Naluri dasar manusia baik secara individu, maupun sosial 

menginginkan sebuah kehidupan yang tertib, aman dan damai. Agar tercipta 

keadaan yang demikian, maka diperlukan adanya norma, akhlak, aturan dan 

nilai-nilai moral yang disepakati bersama digunakan sebagai acuan, bahkan 

ada yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas 

atau karakter bangsa (manusia)” maka keberhasilan suatu bangsa untuk 

memperoleh tujuannya, tidak hanya ditentukan oleh berjayanya sumber daya 

alam saja, akan tetapi kualitas sumber daya manusianya juga sangat 

diperlukan. 1  

Pada hakikatnya, Allah SWT telah memberikan dua sifat dasar pada 

manusia, yaitu sifat fujur (cenderung kepada keburukan) dan sifat Taqwa 

(cenderung kepada kebaikan), ini telah ditegaskan dalam Q.S Asy-Syam ayat 

7-8:  

ىهَاۖ  مَا سَو ّٰ ىهَاۖ  ٧وَنَفْسٍ و َ هَمَهَا فُجُوْرَهَا وَتَقْوّٰ
ْ
ل
َ
 ٨فَا

Artinya: demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).Maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketaqwaan.”2 (Asy-Syam 

[91] : 7-8) 

 

Kedua sifat dasar itu adalah nilai baik dan nilai buruk yang menjadi 

dasar dari terbentuknya akhlak. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia 

                                                             
1  Abdul Majid, Dian Andayani, 2017, Pendidikan Karakter Perpektif Islam, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, h.16. 
2  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Q.S Asy-Syam: 7-8 
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menempati tempat yang penting. Apabila akhlak baik, maka sejahteralah lahir 

dan batinnya, sebaliknya apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan 

batinnya.  

Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’Ulumuddin mengatakan bahwa 

akhlak adalah ungkapan yang menggambarkan kondisi jiwa, dimana semua 

perilaku bersumber darinya dengan penuh kemudahan tanpa memerlukan 

proses berfikir dan merenung. Artinya jika kondisi jiwa itu menjadi sumber 

sikap-sikap terpuji, baik secara akal mapun syari’at maka dapat dikatakan 

sebagai akhlak yang terpuji. Namun apabila memancarkan sifat yang tidak 

terpuji, maka dapat dikatakan akhlaknya tercela. 3 

Meskipun ada dua sifat dasar manusia, yaitu sifat fujur (cenderung 

kepada keburukan) dan sifat Taqwa (cenderung kepada kebaikan, maka tugas 

orang tua, para guru dan lembaga pendidikan serta yang bertanggung jawab 

atas pembentukan karakter yang baik pada anak. Sehubungan dengan adanya 

fenomena-fenomena tentang kemerosotan akhlak, maka perlu upaya-upaya 

perbaikan yang dilakukan agar terinternalisasi karakter yang baik pada anak, 

agar kelak saat dewasanya menjadi orang yang berakhlak mulia. Pembinaan 

akhlak hendaknya dilakukan sedini mungkin agar dewasanya anak tersebut  

menjadi orang yang memiliki akhlak yang mulia, tidak hanya berguna untuk 

dirinya sendiri namun juga berguna untuk sekitarnya.  

Mengenai akhlak, Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja dalam kitab Al- 

Akhlaqu Lil Banin mengungkapkan pemikirannya bahwa pembinaan akhlak 

                                                             
3  Syafa’atul Jamal, 2017, Konsep Akhlak menurut Ibn Miskawaih, Jurnal Tasfiyah, Vol. 1, No. 

1, h. 54 
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yang mulia pada anak perlu dibangun sedini mungkin, karena akhlak 

diibaratkan pohon yang indah namun batang pohon tersebut bengkok 

(melengkung). Jika pohon yang indah ini diperhatikan, dirawat sejak kecilnya 

dengan meluruskannya maka saat besar pohon yang indah itu tidak akan 

bengkok. Sebaliknya, jika pohon sudah tumbuh besar maka akan sulit di 

luruskan kembali. Begitu pula anak yang di masa kecilnya tidak memiliki 

akhlak yang mulia, maka saat anak tersebut dewasa akan sulit untuk dididik. 4 

Dengan adanya bahasan terkait “konsep akhlak mulia” sebagai 

pandangan secara menyeluruh terhadap akhlak mulia yang berusaha untuk 

memberikan kontribusi ke lembaga pendidikan, karena lembaga pendidikan 

berperan dalam membina pendidikan akhlak peserta didik sehingga dapat 

memiliki konsep yang jelas dan luas serta komprehensif. Selain itu, konsep 

akhlak mulia juga ditawarkan kepada lingkungan keluarga atau non formal 

yang juga berperan dalam membina akhlak anaknya. Oleh karena itu penulis 

mengira bahwa konsep ini perlu menjadi pertimbangan diantara konsep yang 

banyak.  

Penggalian mengenai akhlak bisa didapatkan pada referensi-referensi 

klasik, dan salah satu referensi klasik adalah kitab Al-Akhlaqu Lil Banin karya 

Umar bin Ahmad Baraja. Kitab Al-Akhllaqu Lil Banin di dalamnya khusus 

berbicara tentang akhlak seorang anak. Alasan dipilihnya kitab Al-Akhlaqu Lil 

Banin sebagai objek kajian karena kitab tersebut khusus membahas mengenai 

akhlaknya anak laki-laki. Seorang anak laki-laki kelak akan tumbuh menjadi 

                                                             
4 Umar bin Ahmad Baraja, 1953, Al-Akhlaqu Lil Banin, Surabaya: Maktabah Ahmad Nahban, h. 6 
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sosok pemimpin, baik pemimpin sebagai kepala keluarga maupun pemimpin 

bijaksana lainnya yang akan menjadi contoh bagi pengikutnya. Dengan 

adanya kitab ini diharapkan mampu memberikan pemahaman terkait 

bagaimana akhlak mulia yang harus terinternalisasi di dalam diri anak-anak. 

Adapun alasan penulis untuk meneliti Al-Akhlaqu Lil Banin karya 

Umar bin Ahmad Baraja adalah sebagai berikut: 

1. Urgensi kajian kitab Al-Akhlaqu Lil Banin ini berfokus pada akhlak 

seorang anak laki-laki. Dalam kitab tersebut, terkandung konsep akhlak 

mulia, bermacam akhlak terpuji yang harus diajarkan kepada anak-anak, 

agar anak tersebut menjadi orang yang terdidik dan beradab yang berguna 

bagi dirinya sendiri dan bangsanya. Dengan adanya kitab Al-Akhlaqu Lil 

Banin ini diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan kemerosotan 

akhlak saat ini.  

2. Penulis dari Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin merupakan pakar pendidik 

sekaligus tokoh Ulama muslim yang mulia dan terkenal khususnya 

dikalangan para santri. Beliau memiliki perhatian yang sangat tinggi 

mengenai akhlak seorang anak. Beliau mengharuskan seorang anak 

hendaklah memiliki kepribadian yang mulia dari sejak kecilnya. Dan 

inilah yang melatar belakangi ditulisnya kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

tersebut.  

3. Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin karya Umar bin Ahmad Baraja ini merupakan 

kitab yang berbahasa Arab, dan pembahasan kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

ini sangat menarik, karena dalam kitab ini, tidak hanya diberikan materi 
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mengenai akhlak seorang anak, akan tetapi juga diberikan kisah-kisah serta 

nasihat-nasihat yang dapat memotivasi.  

4. Penulis memilih kitab ini sebagai kajian penelitian karena penulis 

menganggap pemikiran dari Al-Ustadz Umar bin Ahmad Baraja yang 

tertuang dalam kitab Al-Akhlaqu Lil Banin  ini dapat dikatakan masih 

layak dan relevan dengan dunia pendidikan terutama pendidikan Islam. 

5. Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin ini berkaitan erat dengan jurusan Pendidikan 

Agama Islam. Pembahasan yang dibahas dalam kitab Al-Akhlaqu Lil 

Banin tidak terlepas dari pendidikan. Sehingga dapat membantu para calon 

guru agama Islam serta guru agama Islam dalam mengaktualisasikan 

akhlakul karimah baik untuk dirinya sendiri maupun untuk anak didiknya.  

Dengan mempelajari serta menganalisis Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

Karya Umar bin Ahmad Baraja ini, maka dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

mengetahui dan menganalisis berbagai macam akhlak yang mulia yang 

terdapat di dalam Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin. Maka peneliti merasa tepat 

menjadikan kitab tersebut sebagai subjek penelitian dengan judul “Konsep 

Akhlak Mulia dalam Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin karya Umar bin Ahmad 

Baradja”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka istilah yang perlu 

didefinisikan, yaitu: 
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1. Akhlak Mulia 

Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari 

karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang 

menjadi istimewa, lalu menjadi sifat pada diri seseorang. Sifat-sifat itu 

terdidik kepada yang baik, dinamakan dengan akhlak yang baik. 5Akhlak 

mulia ialah perbuatan terpuji berdasarkan pandangan akal dan syariat 

Islam. 6  

2. Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin karya Umar bin Ahmad Baraja di 

terbitkan Surabaya dengan penerbit Maktabah Ahmad Nabhan. Syeikh 

Umar bin Ahmad Baraja mengatakan bahwa tujuan mempelajari kitab Al-

Akhlaqu Lil Banin adalah untuk memperbaiki perilaku anak didik kearah 

yang lebih baik. Menanamkan akhlak yang terpuji serta menghindarkan 

dari akhlak yang tercela. 7 

Akhlak mulia dalam Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin merupakan 

seseorang anak yang berkepribadian baik, memiliki akhlak yang terpuji, 

serta menjauhkan diri dari perkara-perkara yang tidak baik (akhlak 

tercela).  

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis memfokuskan 

penelitian mengenai konsep akhlak mulia dalam Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

Karya Umar bin Ahmad Baraja.  

                                                             
5  Nasharuddin, 2015, Akhlak: Ciri ManusiaParipurna, Rajawali Pers: Jakarta, h. 206-207 
6  Nasrul HS, 2015, Akhlak Tasawuf, Aswaja Pressindo: Yogyakarta, h.36 
7  Umar bin Ahmad Baraja Juz 1, Op.Cit, h. 3 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada fokus tersebut, maka dirumuskan masalah, yaitu apa 

saja konsep karakter mulia dalam Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Karya Umar bin 

Ahmad Baraja? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, 

maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

akhlak mulia dalam kitab Al-Akhlaqu Lil Banin  karya Umar bin Ahmad 

Baraja. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan sarjana strata satu (S1) 

di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literature, referensi serta 

bahan informasi bagi para pembaca dan peneliti berikutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Konsep Akhlak Mulia  

a. Pengertian Akhlak Mulia 

Akhlak secara bahasa ialah bentuk jamak dari Khuluq 

(khuluqun) yang memiliki arti budi pekerti, perangai, tigkah laku atau 

tabi’at.Sedangkan khuluq dimaknai sebagai gambaran sifat batin 

manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak 

anggota badan dan seluruh tubuh.8 

Adapun definisi tentang akhlak yang dikemukakan oleh para 

ahli sebagai berikut:9 

1) Hamzah Ya’qub: akhlak ialah ilmu yang menentukan batas anatara 

baik dan buruk, antara terpuji dan tercela, tentang perkataan dan 

perbuatan manusia lahir dan bathin.  

2) Abdul Hamid: akhlak adaah ilmu tntang keutamaan yang harus 

dilakukan dengan cara mengikuti sehingga jiwanya terisi dengan 

kebaikan. 

3) Ibrahim Anis: akhlak adalah kebiasaan baik dan buruk 

4) Farid Ma’ruf: akhlak adalah bentuk kehendak jiwa yang mana 

dapat melakukan perbuatan yang dilakukan dengan mudah karena 

                                                             
8  Nasrul HS, Op.Cit, h.1 
9  Ibid, h. 2 
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kebiasaan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih 

dahulu 

5) Ibnu Miskawaih: akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada 

jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah tanpa melalui proses 

pemikiran dan pertimbangan 

6) Menurut Al-Ghazali: akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan mudah 

yang dilakukan tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan.  

Dari berbagai pendapat diatas dapat dipahami bahwa secara 

garis besar akhlak adalah suattu kondisi jiwa atau sifat yang telah 

meresap di dalam jiwa dan menjadi kepribadian sehingga 

menimbulkan berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan 

mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.  

Islam sangat mementingkan akhlak karena dengannya  manusia 

dapat melakukan sesuatu tanpa menyakiti atau menzhalimi orang lain 

dalam setiap tindakan selama bergaul dengan manusia dan makhluk 

Allah yang lain. Ar-Rafi’I dalam karya monumentalnya, Wahy al-

Qalam, mengatakan: seandainya aku diminta untuk menghimpun 

andungan filsafat Islam, maka dua kata cukup mewakilinya, yaitu: 

“keteguhan akhlak”. 10 

Mulia merupakan suatu kebaikan, serta ketaatan. Mulia 

diartikan sebagai keluhuran atau berbudi pekerti yang baik, maka yang 

                                                             
10  Muhammad  Abdurrahman, 2019, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, PT 

Grafindo Persada: Depok, h. 8 



 

 

10 

dimaksud dengan karakter mulia adalah keadaan yang melekat di 

dalam diri seseorang yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan-

perbuatan yang baik dalam kehidupan serta menjadi kebiasaan yang 

melekat pada diri individu. 

Istilah mulia memiliki kesamaan dengan istilah Mahmudah 

yang memiliki makna terpuji. Maksud dari terpuji ialah menghilangkan 

kebiasaan tidak baik atau tercela yang sudah digariskan dalam agama 

Islam, serta menjauhi hal-hal yang tidak baik. Terpuji merupakan suatu 

kebiasaan yang baik, mencintai yang baik serta melakukan hal-hal 

yang baik.11 

Akhlak lebih utama daripada  shalat, zakat, puasa, do’a, zikir, 

haji dan lainnya. Karena tujuan utama setiap ibadah adalah 

memperbaiki akhlak. Jika tidak, maka seluruh aktivitas ibadah 

hanyalah sia-sia karena tidak memiliki mekanisme yang benar. Setiap 

ibadah mempunyai tata kramanya sendiri, Islam sebuah agama yang 

mengatur seluruh sendi kehidupan manusia secara komprehensif, dan 

bahkan akhlaklah sebagai identitas bangsa yang paling penting  

terutama bermuamalah dengan seluruh manusia. jika seorang 

berakhlak mulia, maka sudah pasti shalatnya bagus dan diterima Allah, 

jika akhlaknya baik maka dia akan menjaga puasanya, jika berakhlak 

mulia maka do’anya diterima. 12  

 

                                                             
11  Abd Karim Amrullah, 2021, Akhlak Mahmudah, At-Ta’lim: Jurnal Kajian Pendidikan Agama 

Islam, Vol. 3, h.1-2 
12  Muhammad  Abdurrahman, Op, Cit, h. 15 
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b.  Macam-macam akhlak 

1) Akhlak terpuji (Al-Akhlaq Al-Mahmudah) 

Akhlak terpuji (mahmudah) ialah perbuatan terpuji 

berdasarkan pandangan akal dan syariat Islam. Akhlak terpuji ini 

ialah sifat Rasulullah SAW dan amalan utama bagi seorang 

muslim. 13  

Menurut Ibnu Qasyim, pangkal akhlak terpuji adalah 

ketundukan dan keinginan yang tinggi. sifat-sifat terpuji 

menurutnya berpangkal dari ke dua hal tersebut. Ia memberikan 

gambaran tentang bumi yang tunduk pada ketentuan Allah SWT, 

ketika air turun menimpanya, bumi merespon dengan kesuburan 

dan menumbuhkan tanaman yang indah. Demikian pada manusia, 

tatkala diliputi rasa ketundukan kepada Allah SWT, kemudian 

turun taufik dari Allah, ia akan meresponnya dengan sifat-sifat 

terpuji. 14 

Menurut Hamka, ada beberapa hal yang mendorong 

seseorang untuk berbuat baik, diantaranya: 

a) Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain 

b) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela 

c) Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani) 

d) Mengharap pahala dan surga 

e) Mengharap pujian dan takut azab Tuhan 

                                                             
13  Nasrul HS, Op. Cit,h. 36 
14   Muhammad Hasbi, 2020, Akhlak Tasawuf, TrustMedia Publishing: Yogyakarta, h. 71 
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f) Mengharap keridhaan Allah semata. 15 

2) Akhlak tercela ( Al-Akhlaku Madzmumah) 

Akhlak tercela merupakan tingkah laku yang tercela dapat 

merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya 

sebagai manusia. akhlak tercela adalah akhlak yang bertentangan 

dengan perintah Allah dan menyebabkan pelakunya mendapat 

dosa. Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak tercela ini dikenal dengan 

sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat 

membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu 

saja bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada 

kebaikan. 16 

Al-Ghazali menerangkan 4 hal yang endorong manusia 

melakukan perbbuatan tercela (maksiat), yaitu: 

a) Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal yang bersifat material 

yang ingin dimiliki manusia 

b) Manusia selain mendatangkan kebaikan, juga mendatangkan 

keburukan seperti: istri, anak, karena kecintaan kepada mereka 

dapat melalaikan dari kewajiban terhadap Allah dan terhadap 

sesama 

c) Setan (iblis) yang menggoda manusia melalui batinnya untuk 

berbuat jahat dan menjauhi Tuhan. 

                                                             
15  Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, 2004, Pengantar Studi Akhlak, PT. Raja Grafindo: 

Jakarta, h. 158-159 
16  Muhammad Hasbi, Op.Cit,  h. 76 
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d) Nafsu, yang datang adakalanya baik (muthmainnah) dan 

adakalanya buruk (amarah). Namun nafsu lebih cenderung 

mengarah pada keburukan. 17 

c. Sumber Akhlak Islam 

Sumber untuk menentukan akhlak dalam Islam, apakah 

termasuk kepada akhlak yang baik ataukah akhlak yang tercela, 

sebagaimana keseluruhan ajaran Islam lainnya adalah al-Qur’an dan 

Sunnah. Baik dan buruk dalam akhlak Islam ukurannya adalah baik 

dan buruk menurut kedua sumber tersebut. Kedua sumber ajaran Islam 

yang pokok itu (Al-Qur’an dan Sunnah) diakui oleh semua umat Islam 

sebagai dalil naqli. 18 

Namun, Islam tidak menafikan adanya standar lain selain al-

Qur’an dan Sunnah untuk menentukan baik dan buruknya akhlak 

manusia. standar lain yang dapat dijadikan untuk menentukan baik dan 

buruk adalah akal dan nurani manusia serta pandangan umum 

masyarakat. karena manusia dengan hati nuraninya dapat menentukan 

ukuran baik dan buruk, sebab Allah memberikan potensi dasar kepada 

manusia berupa tauhid, yang akan menjadikan manusia mencintai 

kesucian dan cenderung  kepada kebenaran.  

 

 

 

                                                             
17  Muhammad Hasbi, Op.Cit, h. 77 
18  Marzuki, 2009, Prinsip Dasar Akhlak Mulia Pengantar Studi Konsep-konsep asar Etika dalam 

Islam, Debut Wahana Press: Yogyakarta, h. 19 
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Firman Allah SWT dalam Q.S Al-A’raf: 172 

سْتُ وَا  
َ
ل
َ
مْْۚ ا ه  نْفُس 

َ
ٰٓى ا شْهَدَهُمْ عَل

َ
تَهُمْ وَا ي َ  

مْ ذُر  ه  نْ ظُهُوْر  دَمَ م 
ّٰ
يْْٓ ا نْْۢ بَن  خَذَ رَب ُكَ م 

َ
ذْ ا

يْنَ   ل  ف 
ذَا غّٰ ا عَنْ هّٰ ن َ

ُ
ن َا ك مَة  ا  يّٰ ق 

ْ
وْا يَوْمَ ال

ُ
نْ تَقُوْل

َ
دْنَاۛ ا ىۛ شَه 

ّٰ
وْا بَل

ُ
مْْۗ قَال

ُ
ك  

رَب   ٢٧١ ب 

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang 

punggung anak cucu Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil 

kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri (seraya berfirman), 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkau 

Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada hari 

Kiamat kamu (tidak) mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah 

terhadap hal ini,” (Al-A’raf [7]: 172) 

 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Rum: 30 

ق  
ْ
خَل  ل 

َ
يْل ا تَبْد 

َ
يْهَاْۗ ل

َ
اسَ عَل يْ فَطَرَ الن َ ت 

َ 
ه  ال

ّٰ 
طْرَتَ الل يْفًاْۗ ف  يْن  حَن  مْ وَجْهَكَ ل لد   ق 

َ
فَا

مُ   قَي  
ْ
يْنُ ال ل كَ الد   ه  ْۗذّٰ

ّٰ 
مُوْنَ   الل

َ
ا يَعْل

َ
اس  ل ثَرَ الن َ

ْ
ك

َ
ن َ ا ك 

ّٰ
 ٠٣وَل

Artinya : Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Islam sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut (fitrah) itu.588) Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah 

(tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.( Al-Rum [30]: 30) 

 

Akal pikiran manusia juga sama kedudukannya seperti hati 

nurani. Kebaikan dan keburukan yang diperoleh akal bersifat subjektif 

dan relative, karena itu akal manusia tidak dapat menjamin ukuran baik 

dan buruknya akhlak manusia, egitu juga dengan pandangan 

masyarakat, Dengan fitrah tauhid, manusia akan mencintai kesucian 

dan cenderung kepada kebenaran, karena hati nuraninya selalu 

mendambakan.19 

                                                             
19  Ibid, h. 21 
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Maka dapat dipahami bahwa ukuran baik dan buruknya akhlak 

anusia bisa diperoleh melalui berbagai sumber. Dari sekian banyak 

suber yang ada, hanya Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang tidak 

diragukan kebenarannya. Sedangkan sumber lainnya bersifat 

subjektivitas dan relativitas mengenai ukuran baik dan buruk.  

d. Faktor pembentukan akhlak 

Menurut Hamzah Ya’qub faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya akhlak atau moral ppada prinsipnya dipengaruhi dan 

ditentukan oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal.  

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri sendiri 

yaitu fitrah yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia 

lahir. Setiap anak yang lahir ke dunia telah memiliki naluri 

keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi dirinya seperti 

unsur-unsur yang ada dalam dirinya yang turut membentuk 

akhlak,20 yaitu: 

a) Instink (naluri): Ialah kesanggupan melakukan hal-hal yang 

kompeks tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan. Ahli 

psikologi menerangkan bahwa naluri yang ada pada manusia 

menjadi pendorong tingkah lakunya, diantaranya naluri makan, 

naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan, naluri berjuang dan 

sebagainya.  

                                                             
20  Siti Rohmah, 2021, Akhlak Tasawuf, PT. Nasya Expanding Management: Pekalongan, h. 8-11 
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b) Kebiasaan: kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang kedua 

setelah nurani, karena 99% perbuatan manusia terjadi karena 

kebiasaan.  

c) Keturunan: Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan 

sifat-sifat tertentu dari orang tua kepada keturunannya, maka 

disebut al-Waratsah atau warisa sifat-sifat.  

d) Keinginan atau kemauan keras: kehendak merupakan kekuatan 

dari dalam, itulah yang menggerakkan manusia berbuat 

sungguh-sungguh. Seseorang dapat bekerja sampai larut malam 

dan pergi menuntut ilmu di negeri yang jauh berkat kekuatan 

‘azam.  

e) Hati Nurani: fungsi dari nurani adalah memperingati bahayanya 

perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya. Jika seseorang 

terjerumus melakukan keburukan, maka batin merasa tidak 

senang (menyesal). Selain memberikan isyarat, nurani juga 

memberikan kekuatan yang mendorong manusia untuk 

melakukan perbuatan yang baik. oleh karena itu hati nurani 

ermasuk salah satu faktor yang ikut membentuk akhlak 

manusia.  

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang diambil dari luar yang 

mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia,21 yaitu 

meliputi: 

                                                             
21 Ibid, h. 11-13 
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a) Lingkungan: lingkungan mampu mematahkan atau 

mematangkan pertumbuhan bakat yang dibawa oleh 

seseorang, seperti lingkungan pergaulan mampu 

mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah laku. 

b) Pengaruh keluarga: fungsi keluarga ialah memberikan 

pengalaman kepada anak baik melalui penglihatan atau 

pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang 

diinginkan oleh orang tua. Dengan demikian orang tua 

melaksanakan pendidikan akan memberikan pengaruh yang 

besar dalam pembentukan akhlak.  

c) Pengaruh sekolah: dalam sekolah berlangsung beberapa 

bentuk dasar dari kelangsungan pendidikan seperti 

pembentukan sikap-sikap dan kebiasaan dari kecakapan-

kecakapan pada umumnya, belajar bekerja sama dengan 

kawan sekelompok melaksanakan tuntunan-tuntutnan an 

contoh yang baik.  

d) Pendidikan masyarakat: corak dan ragam pendidikan yang 

dialami seseorang dalam masyarakat banyak sekali, 

meliputi segala bidang, baik pembentukan kebiasaan, sikap, 

minat, maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan.  

e. Ruang Lingkup Akhlak Mulia 

Akhlak memiliki karakteristik yang universal. Artinya ruang 

lingkup dalam pandangan Islam sama luasnya dengan ruang lingkup 
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pola hidup dan tindakan manusia di mana ia berada. Secara sederhana 

ruang lingkup akhlak sering dibedakan menjadi tiga, yaitu akhlak 

terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap 

alam. 22 

1) Akhlak terhadap Allah 

Manusia hakikatnya tercipta sebagai makhluk yang wajib 

memiliki Tuhan. Manusia tercipta dengan segala keterbatasan dan 

kelebihannya yang senantiasa hidup berkelompok-kelompok dan 

bersuku-suku seperti yang diterangkan dalam al-Qur’an. Perilaku 

hidup manusia dengan Tuhan ditata dalam Islam, agama Islam 

mengajarkan adab kepada manusia supaya dapat berinteraksi 

dengan Tuhan secara baik dan benar. 23 

Allah merupakan pencipta, maha yang memberikan rahmat, 

karunia dan azab kepada siapa saja yang dikehendaki –Nya. Allah 

wajib disembah dan ditaati oleh manusia. Anugerah melalui sifat 

kerahmanan dan kerahiman Allah kepada makhluk mengharuskan 

manusia tunnduk dan patuh kepada-Nya. Sebagaimana Q.S 

Ibrahim:3 

 
ّٰ 
يْل  الل وْنَ عَنْ سَب  رَة  وَيَصُد ُ خ 

ّٰ
ا
ْ
ى ال

َ
نيَْا عَل وةَ الد ُ حَيّٰ

ْ
وْنَ ال ب ُ يْنَ يَسْتَح  ذ 

َ 
ه  وَيَبْغُوْنَهَا ال

يْدٍ  لٍْۢ بَع 
ّٰ
يْ ضَل كَ ف  ٰۤى   ول

ُ
وَجًا ْۗ ا  ٠ع 

                                                             
22  Sahriansyah, 2014, Ibadah dan Akhlak, IAIN ANTASARI PRESS: Banjarmasin, h.210 
23  Syabuddin, 2019, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, PT.Naskah Aceh 

Nuasantara: Banda Aceh, h. 24 



 

 

19 

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan 

dunia daripada (kehidupan) akhirat, menghalang-halangi 

(manusia) dari jalan Allah, dan menginginkannya menjadi 

bengkok. Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh. (Q.S 

Ibrahim [14] : 3) 

 

Bentuk dari akhlak karimah yang dikerjakan sebagai 

seorang makhluk atau hamba Allah SWT, yaitu dengan beirman 

kepada Allah dan beribadah kepada Allah.24 

2) Akhlak terhadap manusia 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an 

berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 

mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan 

hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau 

mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai 

kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di 

belakangnya.25 Sebagaimana disebutkan dalam Q.S al-Baqarah: 

263 

رَةٌ خَيْرٌ م    مَغْف  عْرُوْفٌ و َ  م َ
ٌ

يْمٌ قَوْل ي ٌ حَل  هُ غَن 
ّٰ 
ذًى ْۗ وَالل

َ
تْبَعُهَآْ ا  ١٦٠نْ صَدَقَةٍ ي َ

 

Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf itu lebih baik 

daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah 

Maha Kaya lagi Maha Penyantun. (Al-Baqarah  [2]:263) 

 

Akhlak kepada sesama manusia disebut dengan 

Hablumminannas yaitu hubungan sesama manusia, bentuk 

hubungan yag baik ialah dengan berbuat baik, saling  menghormati 

                                                             
24 Ibid, h.  26 
25  Abuddin Nata, 2013, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Rajawali Pers: Jakarta, h.  128 
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dan menyayangi sesamanya. Dalam hubungan tersebut tidak hanya 

mencakup mengenai akhlak terhadap sesama, seperi orang tua, 

guru, teman dan masyarakat lainnya, namun juga tercakup di 

dalamnya akhlak pada diri sendiri, seperti menjaga jasmani dan 

rohani. 26 

3) Akhlak terhadap alam 

Maksud dari alam di sini adalah alam semesta yang 

mengitari kehidupan manusia yang mencakup tumbuh-tumbuhan, 

hewan, udara, sungai, lain, beda hidup maupun menda mati dan 

sebagainya. Kehidupan manusia memerlukan lingkungan yang 

bersih, tertip, sehat dan seimbang. Menjaga alam dan lingkungan 

merupakan cirri dari orang yang beriman. Akhlak terhadap 

lingkungan terutama sekali adalah memanfaatkan potensi alam 

untuk kepentingan hidup manusia. selain itu, menjaga lingkungan 

merupakan kewajiban.27 Sebagaimana dalam Q.S Ar-Rum: 41 

يْ  ذ 
َ 
يْقَهُمْ بَعْضَ ال يُذ  اس  ل  ى الن َ يْد 

َ
سَبَتْ ا

َ
مَا ك بَحْر  ب 

ْ
بَر   وَال

ْ
ى ال فَسَادُ ف 

ْ
ظَهَرَ ال

عُوْنَ  هُمْ يَرْج 
َ 
عَل

َ
وْا ل

ُ
ل  ١٢عَم 

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah 

membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). ( Ar-Rūm [30]:41) 

 

                                                             
26  Akhyar, 2014, Akhlak, LPPM Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau: Pekanbaru, 

h. 90-100 
27  Sahriansyah, Op.Cit, h. 210 
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f. Istilah-istilah lain tentang  Akhlak 

1) Karakter  

Herman Kartajaya mendefinisikan karakter adalah “ciri 

khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Cirri  khas 

tersebut adalah “asli” da mengakar pada kepribadian benda atau 

individu tersebut, dan merupakan “mesin” pendorong bagaimana 

seorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu. 28 

Thomas lickona menjelaskan bahwa ada 3 komponen dari 

karakter yang baik, yaitu: pengetahuan moral, perasaan moral dan 

tindakan moral. Ketiga komponen tersebut berhubungan satu sama 

lainnya dan saling bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan yang 

baik.29 

2) Moral 

Moral berasal dari bahasa latin “mores” kata jama dari 

“mos” yang berarti adat kebiasaan. Ya’kub menjelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan moral ialah sesuai dengan ide-ide yang 

umum diterima tentang tindakan manusia mana yang baik dan 

wajar, yang meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu. 30 

3) Etika 

Burhanuddin Salam mengatakan bahwa etika berasal dari  

kata latin, yakni “ethic”, arti sebenarnya ialah kebiasaan, habit. 

Jadi, dalam pengertian aslinya, apa yang disebutkan baik itu adalah 

                                                             
28 Abdul Majid, Dian Andayani, Op. Cit, h. 11 
29 Thomas Lickona, 2012, Mendidik untuk Membentuk Karakter, Bumi Aksara: Jakarta, h. 85-99 
30 Abdul Majid, Dian Andayani, Op.Cit.Cit, h. 8 
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uyang sesuai dengan kebiasaan masyarakat (pada saat itu). Lambat 

laun pengertian etika itu berubah dan berkembang ssesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan manusia. Perkembangan pengertian 

etika tidak lepas dari substansinya bahwa etika adalah suatu ilmu 

yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, 

mana yang dinilai baik dan mana yang dinilai buruk. 31 

Etika pada umumnya diidentikkan dengan moral, meskipun 

sama terkait dengan baik-buruk tindakan manusia, etika dan moral 

memiliki perbedaan, yaitu moral lebih cenderung pada  nilai baik 

dan buruk dari setiap perbuatan manusia, sedangkan etika yaitu 

mempelajari tentang baik dan buruk. Maka dapat dikatakan bahwa 

etika berfungsi sebagai teori dan perbuatan baik, buruk sedangkan 

moral adalah praktiknya.  

4) Adab  

Adab berasal dari bahasa Arab, menurut bahasa adab 

memiliki arti kesopaan, kehalusan dan kebaikan budi pekerti, 

akhlak. M. Sastra Praja menjelaskan bahwa adab yaitu tata cara 

hidup, penghalusan atau kemuliaan kebudayaan manusia. Adab 

mencerminkan baik buruknya seseorang, mulia atau hinanya 

seseorang, terhormat atau tercelanya seseorang. Maka jelas bahwa 

seseorang itu bisa mulia dan terhormat di sisi Allah apabila ia 

memilki adab dan budi pekerti yang baik. 32 

                                                             
31 Hardono, 2020, Sumber Etika dalam Islam, Jurnal Al-Aqidah, Vol. 12, h. 28 
32 Nasrul HS, Op.Cit, h. 5 
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Maka dapat dipahami, bahwa perbedaan istilah terebut ialah 

dilihat dari dasar penentuan atau standar ukuran baik dan buruk 

yang dugunakannya. Standar baik dan buruk akhlak berdasarkan 

al-Qur’an dan Sunnah. Etika berdasarkan akal pikiran, sementara  

moral berdasarkan adat istiadat atau kesepakatan yang dibuat oleh 

suatu masyarakat.  Akhlak bersifat universal dan abadi, bersifat 

mutlak, sedangkan etika dan moral bersifat relatif (nisbi). 

Sedangkan adab merupakan bagian dari akhlak. Adab lahir dari 

pengamalan akhlak yang terpuji.   

Sedangkan hubungan dari istilah-istilah tersebut adalah 

dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika, 

moral, dan akhlak sama yaitu menentukan hukum atau nilai dari 

suatu perbuatan. Perbuatan yag dilakukan manusia untuk 

ditentukan baik-buruknya. Kesemua istilah tersebut sama-sama 

menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang baik, teratur, 

ramah, aman, damai dan tentram sehingga sejahtera batiniah dan 

lahiriah. 33 

g. Manfaat berkarakter Mulia 

Dalam Al-Qur’an dan Hadits banyak sekali  yang memberikan 

informasi tentang manfaat akhlak mulia. Adapun manfaat dari akhlak 

mulia adalah: 

 

                                                             
33Abuddin Nata, Op.Cit, h. 81 
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1) Terdapat dalam Q.S An-Nahl ayat 97 

هُمْ  يَن َ نَجْز 
َ
بَةًْۚ وَل  

وةً طَي  هٗ حَيّٰ يَن َ نُحْي 
َ
نٌ فَل ى وَهُوَ مُؤْم  نْثّٰ

ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ حًا م    صَال 

َ
ل مَنْ عَم 

انُ 
َ
حْسَن  مَا ك

َ
ا جْرَهُمْ ب 

َ
وْنَ ا

ُ
 ٧٧وْا يَعْمَل

Artinya: Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti 

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 

balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu 

mereka kerjakan.34 (An-Nahl [16] : 97) 

 

2) Dalam Q.S Al-Mu’min ayat 40 

ى وَهُوَ  نْثّٰ
ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ حًا م    صَال 

َ
ل هَاْۚ وَمَنْ عَم 

َ
ثْل ا م 

َ 
ل ىْٓ ا  زّٰ ا يُجْ

َ
ئَةً فَل  

 سَي 
َ

ل مَنْ عَم 

 ٰۤ ول
ُ
نٌ فَا سَابٍ مُؤْم  غَيْر  ح  يْهَا ب  ةَ يُرْزَقُوْنَ ف  جَن َ

ْ
وْنَ ال

ُ
كَ يَدْخُل  ١٣ى  

Artinya: Barangsiapa mengerjakan perbuatan yang saleh baik 

laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, 

maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 

tanpa hisab.35 (Al-Mu’min [40] : 40) 

 

Dalam Q.S An-Nahl ayat 97 dan Q.S Al-Mu’min ayat 40, jelas 

menggambarkan keuntungan atau manfaat dari akhlak mulia. Mereka 

akan memperoleh kehidupan yang baik, memberikan rezeki yang 

berlimpah serta mendapatkan pahala yang berlipat ganda serta Allah 

akan memasukan ke dalam Surga-Nya. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa dengan memiliki akhlak yang mulia, mengerjakan perbuatan 

                                                             
34Departemen Agama RI, Op.Cit, Q.S An-Nahl: 97 
35 Departemen Agama RI, Op.Cit,Q.S Al-Mu’min:40 
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yang baik maka akan mendapatkan keberuntungan di dunia serta di 

akhirat. 36 

Selain terdapat dalam Al-Qur’an, maka di dalam Hadits juga 

memberikan informasi tentang manfaat berakhlak mulia, yaitu: 

1) Memperkuat dan menyempurnakan agama 

Nabi bersabda: 

“Allah telah memilihkan agama Islam untuk kamu, hormatilah 

agama dengan akhlak dan sikap dermawan, karena islam itu tidak 

akan sempurna kecuali dengan akhlak dan sikap dermawan itu”. 

 

 Berkenaan dengan hadits tersebut maka Al-Mawardi 

mengatakan bahwa akhlak yang mulia dan bertetangga yang  baik 

itu akan mendatangkan kemakmuran. Apa yang dijelaskan dalam 

hadits tersebut secara logika dapat diterima. Karena dengan akhlak 

yang baik akan menimbulkan kawan yang banyak dan disukai 

orang, sehingga segala kesulitan dapat dipecahkan dan peluang 

untuk mendapatkan rezeki dari keberuntungan akan terbuka, 

mengingat rezeki itu datang melalui interaksi yang baik dengan 

orang lain.  

2) Mempermudah perhitungan amal di akhirat. 

 Nabi bersabda: 

                                                             
36 Abuddin Nata, 2011, Akhlak Tasawuf, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, h. 171-173 
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“ Ada tiga perkara yang membawa kemudahan hisab (perhitungan 

amal di akhirat) dan akan dimasukkan ke surga, yaitu engkau 

memberi sesuatu kepada orang yang tak pernah memberi apapun 

kepadamu (kikir), engkau memaafkan oang yang pernah 

menganiayamu, dan engkau menyambung tali silaturrahmi kepada 

orang yang tak pernah kenal padamu.” (HR.Al-Hakim) 

 

 

3) Menghilangkan kesulitan 

Nabi bersabda: 

“Barangsiapa melepaskan kesulitan orang mu’min dari 

kehidupannya di dunia ini, maka Allah akan melepaskan kesulitan 

orang tersebut pada hari kiamat.” (HR Muslim)  

 
4) Selamat  hidup di dunia dan akhirat 

 Uraian dari hadits-hadits tersebut menjelaskan manfaat atau 

keberuntungan yang dihasilkan akibat dari akhlak mulia yang telah 

dikerjakan. Banyak  bukti yang dapat dijumpai dalam kehidupan 

sosial bahwa orang yang berakhlak mulia itu semakin beruntung, 

karena orang yang baik akhlaknya akan disukai oleh 

masyarakatnya. Sebaliknya jika akhlak yang mulia itu sirna dan 

berganti menjadi akhlak yang tercela, maka kehancuran akan 
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segera datang menghadangnya. 37 Ini sejalan dengan contoh yang 

dikemukakan oleh penyair Syauki Bey pernah mengatakan.  

Itulah beberapa manfaat dari akhlak mulia yang dibahas di 

dalam hadits-hadits. Individu yang berakhlak mulia akan 

senantiasa tetap terjaga dirinya dari segala perbuatan yang tidak 

terpuji, selalu dihormati, dihargai dimanapun ia berada, karena di 

dalam dirinya tertanam nilai-nilai yang positif, yang diaplikasikan 

dalam perbuatan-perbuatan yang baik sehingga dapat 

membawanya mencapai kehidupan bahagia.  

2. Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin dikarang oleh Syaikh Umar Baradja. 

Syaikh Umar bin Ahmad Baraja memiliki perhatian yang sangat tinggi 

mengenai akhlak seorang anak. Beliau mengharuskan seorang anak 

hendaklah memiliki kepribadian yang mulia dari sejak kecilnya. Oleh 

karena itu beliau menjadikan latar belakang dari penulisan kitab yang 

membahas tentang pendidikan akhlak untuk anak laki laki berupa kitab Al-

Akhlaqu Lil Banin sebanyak empat jilid.  Adapun pembahasan dari Kitab 

Al-Akhlaqu Lil Banin tersebut adalah:  

  

                                                             
37Ibid, h.174-176 
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a. Bahasan Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 1: terdiri dari 33 pasal.  

Tabel II.1 

Materi pembelajaran Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 1 

 

Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 1 

No Materi No Materi 

1.  
Bagaimana akhlak yang 

harus dimiliki anak 
17. 

Sopan santun anak terhadap 

saudara-saudaranya 

 

2. Anak yang sopan 18. 
Dua saudara yang saling 

mencintai 

3. Anak yang tidak sopan 19. 
Sopan santun anak terhadap 

para kerabatnya 

4. 
Anak harus bersikap 

sopan sejak kecilnya. 
20. 

Musthafa dan kerabatnya 

Yahya 

5. 
Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala (SWT) 
21. 

Sopan santun anak terhadap 

pelayannya 

6. Anak yang jujur 22. Anak yang suka mengganggu 

7. Anak yang taat 23. 
Sopan santun anak terhadap 

para tetangganya 

8. 

Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam (SAW) 

24. Hamid dan para tetangganya 

9. 
Sopan santun anak di 

dalam rumah 
25. Sebelum pergi ke sekolah 

10. 
Abdullah di dalam 

rumahnya 
26. Sopan santun dalam berjalan 

11. Ibumu yang penyayang 27.  
Sopan santun murid di 

sekolah 

12. 
Sopan santun anak 

terhadap ibunya 
28. 

Bagaimana murid 

memelihara alat-alatnya 

13. Shaleh dan ibunya 29. 

Bagaimana murid 

memelihara alat-alat 

sekolahnya 

14. 
Ayahmu yang berbelas 

kasih 
30. 

Sopan santun murid terhadap 

gurunya 

15. 
Sopan santun akan 

terhadap ayahnya 
31. 

Sopan santun murid terhadap 

teman-temannya 

16. Kasih sayang ayah 
32. Nasihat-nasihat umum (1) 

33.  Nasihat-nasihat umum (2).38 
 

 

                                                             
38Umar bin Ahmad Baraja Juz 1,  Op. Cit, h. 31-32 
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b. Bahasan Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 2: terdiri dari 20 pasal.  

Tabel II.2 

Materi pembelajaran Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 2 

 

Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 2 

No Materi No Materi 

1.  Akhlak  11. 
Persatuan Menimbulkan 

Kekuatan 

2. 
Kewajiban Anak 

Terhadap Allah Ta’ala 
12. 

Apa Kewajibanmu Terhadap 

Para Kerabatmu ? 

3. Murid Yang Dicintai 13. 
Abu Thalhah Al- Anshary 

dan Para Kerabatnya 

4. 
Kewajiban Anak 

Terhadap Nabi SAW 
14. 

Apa Kewajibanmu Terhadap 

Pelayanmu ? 

5. 
Sekelumit dari Akhlak 

Nabi SAW (1) 
15. 

Demikian Cara  Memaafkan 

Pelayanmu 

6. 
Sekelumit dari Akhlak 

Nabi SAW (2) 
16. 

Apa Kewajibanmu Terhadap  

Tetanggamu 

7. 
Mencintai Kedua Orang 

Tua 
17. Kisah- Kisah Nyata 

8. 

Apa Kewajibanmu 

Terhadap Ibu dan 

Bapakmu ? 

18. 
Apa Kewajibanmu Terhadap 

Gurumu ? 

9. Kisah Kisah Nyata 19. Kisah- Kisah Nyata 

10. 

Apa Kewajibanmu  

Terhadap Saudara Laki-

laki dan Saudara 

Perempuanmu ? 

20. 
Apa Kewajibanmu Terhadap 

Teman- Temanmu ? 39 

 

 

 

 

 

  

                                                             
39  Umar bin Ahmad Baradja, 1954, Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Juz 2 , Surabaya : Maktabah 

Ahmad Nahban, h. 46-48. 
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c. Bahasan Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 3 : terdiri dari 16  pasal.  

Tabel II.3 

Materi pembelajaran Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 3  

 

Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 3 

No Materi No Materi 

1.  Adab Pada Waktu Berjalan 9. 
Adab Kunjungan 

Takziyah 

2. Adab Pada Waktu Duduk 10. 
Adab Orang yang 

Mengalami Musibah 

3. Adab Dalam Percakapan  11. 
Adab Berkunjung Untuk 

Memberi Selamat 

4. Adab Makan Sendirian 12. Adab Dalam Berpergian 

5. Adab Makan Bersama-sama  13.  Adab Berpakaian 

6. 
Adab Berkunjung dan Minta 

Izin 
14. Adab Pada Waktu Tidur 

7. 
Adab Menjenguk Orang 

Sakit 
15. Adab Bangun Tidur 

8. Adab Orang Sakit 16. 
Adab Istikharah dan 

Bermusyawarah. 40 

 

d. Bahasan Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 4 : terdiri dari 33 pasal.  

Tabel II.4 

Materi pembelajaran Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 4 

 

Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 4 

No Materi No Materi 

1.  
Rasa Malu dan Tidak Tahu 

Malu 
15. 

Kemurahan Hati dan 

Sifat Kikir 

2. 

 

Teladan tertinggi dalam 

Masalah Malu 

16. 

Kemurahan Hati 

Rasulullah SAW, dan 

Keluarganya= 

3. 
Sifat Al-‘Iffah dan Al-

Qana’ah serta Kebalikannya 
17. 

Sifat Rendah Hati dan 

Kesombongan 

4. 
Bukti Nyata Bagi Yang 

Memberi Nasihat 
18. 

Beberapa Kisah dari 

Orang-orang yang 

Merendahkan Hati dan 

yang Sombong 

5. 
Kejujuran dan 

Pengkhianatan 
19. Ikhlas dan Riya’ 

6. Kisah Seorang Laki-Laki 20. Kesia-siaan Orang-orang 

                                                             
40 Umar bin Ahmad Baradja, 1955,  Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Juz 3 , Surabaya : Maktabah 

Ahmad Nahban, h. 72 
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Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 4 

No Materi No Materi 

Jujur yang bersikap Riya’ 

7. Berbuat Benar dan Berdusta 21. Dendam dan Dengki 

8. 

Beberapa Kisah dari Orang-

Orang yang Berkata Benar 

dan Dusta 

22. 
Berbagi Akibat Buruk 

Karena Dengki 

9. 
Kesabaran dan Kegelisahan 

Hati 
23. 

Ghibah ( Membicarakan 

Aib) 

10. 
Akibat Orang-Orang Yang 

Sabar 
24. 

Bukti-bukti Atas Bahaya 

Ghibah 

11. 
Bersyukur dan Mengingkari 

Nikmat 
25. 

Mengadu Domba dan 

Melapor Kepada 

Penguasa 

12. 
Teladan Tinggi Dalam Hal 

Kesabaran  
26. 

Cara Para Pelaku 

Namimah Berbuat 

Kerusakan  

13. 
Sifat Menahan Diri dan 

Marah 

27. 

Nasihat-nasihat Umum 

(1) 

14. 

Beberapa Kisah Dari Orang-

Orang yang Pandai Menahan 

Diri 

Nasihat-nasihat Umum 

(2) 41 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 

yang peneliti lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun 

penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitan yang dilakukan oleh Azka Nuhla, pada tahun 2016 Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Jilid 1 Karya Umar bin Ahmad Baraja”. 

Penelitian ini mengkaji tentang Biografi Umar bin Ahmad Baraja, Kajian 

                                                             
41  Umar bin Ahmad Baradja, 1956, Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin Juz 4, Surabaya : Maktabah 

Ahmad Nahban, h. 138-140. 
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Teori tentang pendidikan akhlak dan nilai-nilai pendidikan akhlak. Hasil 

penelitan ini menunjukan bahwa Nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam 

kitab Al-Akhlaq Lil Banin jilid 1 berupa religius, amanah, birrul walidain, 

sopan santun, toleransi, disiplin, tanggung jawab, ihsan, dermawan, rendah 

hati, dan cinta lingkungan.42 Persaman judul peneliti dengan judul Azka 

Nuhla adalah sama-sama meneliti kitab Al-Akhlaqu Lil Banin dengan jenis 

penelitian Library Research. Perbedaan dari penelitian ini adalah Nuhla 

meneliti Nilai-nilai Pendidikan Akhak dalam kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

jilid 1 karya Umar bin Ahmad Baraja, sedangkan penulis meneliti lebih 

dalam tentang Konsep Akhlak Mulia dalam Kitab Akhlak Lil Banin Karya 

Umar Bin Ahmad Baraja.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Anam, pada tahun 2021 Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, dengan judul “Pembelajaran Kitab Al- Akhlaqu 

Lil Banin dalam Menanamkan Akhlak Karimah Bagi Santri di Pondok 

Pesantren Darul Hikam Joresan Mlarak Ponorogo”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang berhubungan dengan keadaan 

lapangan atau penelitian kualitatif lapangan. Adapun hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa kontribusi pembelajaran kitab Al-Akhlaqu Lil 

Banin membawa perubahan yang signifikan terhadap akhlak karimah 

santri, ini dibuktikan dengan perubahan tingkah laku santri ke arah yang 

lebih baik seperti berkurangnya tingkat pelanggaran tata tertib pondok, 

                                                             
42 Azka Nuhla, 2016, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Akhlaq Lil Banin Jilid 1, 

Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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mengedepankan adab dan bersikap jujur.43 Persamaan judul peneliti 

dengan Saiful Anam adalah sama-sama meneliti mengenai kitab Al-

Akhlaqu Lil Banin. Perbedaan dari penelitian ini adalah Saiful Anam 

meneliti tentang Pembelajaran dari Kitab Al-Akhlaqu LiL Banin dengan 

penelitian lapangan, sedangkan penulis meneliti tentang Konsep Akhlak 

Mulia dalam Kitab Akhlak Lil Banin Jilid Karya Umar bin Ahmad Baraja, 

dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Uwly Iffat Arifin Al Hasyimi, pada tahun 

2021 Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul 

“Relevansi Konsep Akhlak Bagi Pelajar dalam Kitab Al Akhlaqu Lil 

Banin Jilid 1 terhadap Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini mengkaji 

tentang Akhlak, peserta didik dan pendidikan Islam. Hasil penelitian ini 

menunjukan  bahwa konsep akhlak yang ada dalam kitab Al-Akhlaqu Lil 

Banin jilid 1 bagi pelajar yaitu akhlak terhadap diri sendiri, akhlak kepada 

guru, dan akhlak kepada teman sedangkan relevansinya dalam pendidikan 

agama Islam yaitu terletak pada tujuannya yakni mendidik peserta didik 

menjadi manusia yang berakhlaqul karimah.44 Persamaan judul peneliti 

dengan Uwly Iffat Arifin Al Hasyimi adalah sama-sama meneliti 

mengenai kitab Al-Akhlaqu Lil Banin. Perbedaan dari penelitian ini adalah 

                                                             
43 Saiful Anam, 2021, Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin dalam Menanamkan Akhlak 

Karimah Bagi Santri di Pondok Pesantren Darul Hikam Joresan Mlarak Ponorogo, Skripsi:  

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 
44  Uwly Iffat Arifin Al Hasyimi, 2021 Relevansi Konsep Akhlak Bagi Pelajar dalam Kitab Al 

Akhlaqu Lil Banin Jilid 1 terhadap Pendidikan Agama Islam, Skripsi:  Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Uwly Iffat Arifin Al Hasyimi meneliti tentang konsep akhlak dalam kitab 

Al-Akhlaqu Lil Banin jilid 1 dan relevasikan dengan pendidikan agama 

Islam, sedangkan penulis meneliti lebih dalam tentang Konsep Akhlak 

Mulia dalam Kitab Akhlak Lil Banin  Karya Umar bin Ahmad Baraja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

dalam riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh 

data penelitiannya. Riset pustaka ini, membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.45 

Penelitian kepustakaan ini didefinisikan sebagai pengumpulan informasi atau 

data dengan menelaah buku, dokumen, majalah, catatan, bukti, pelaku, serta 

peristiwa sejarah yang berguna untuk menemukan landasan teori, teori baru, 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah.46 Penelitian 

kepustakaan ini mengarah kepada Penelitian kualitatif deskriptif, yaitu suatu 

penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 

atau metode kuantifikasi yang lain.47 Penelitian kepustakaan ini memiliki 

beberapa ciri khusus yaitu: 

1. Penelitian kepustakaan berhubungan dengan data secara langsung, bukan 

dengan lapangan atau saksi mata yang berupa kejadian, orang maupun 

benda-benda lain.  

                                                             
45  Mestika Zed, 2018, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, h.1-2 
46 Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, Pekanbaru: Suska Press, h.195 
47 Albi Anggito, Johan Setiawan, 2018, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jawa Barat: CV Jejak, 

h.9 
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2. Peneliti tidak pergi kemana-mana karena datanya sudah ada dan tersedia, 

terkecuali berhadapan langsung dengan sumber yang sudah ada di 

perpustakaan. 

3. Data di perpustakaan merupakan sumber data tambahan, bukan sumber 

langsung atau data pertama. 

4. Data di perpustakaan dapat diakses setiap saat.48 

 

B. Sumber data  

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data. Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah 

subyek dari mana data-data diperoleh.49 Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Data Primer 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Al- Akhlaqu Lil 

Banin karya Umar bin Ahmad Baraja, yang terdiri dari 4 jilid. Jiid pertama 

dengan jumlah halaman 30, jilid kedua dengan halaman 48, jilid ketiga 

dengan jumlah halaman 72 dan jilid keempat denga jumlah halaman 140. 

Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin diterbitkan di Surabaya, penerbit Maktabah 

Ahmad Nahban.  

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung 

dari sumbernya. Data sekunder diambil dari dokumen-dokumen (laporan, 

                                                             
48   Mestika Zed, 2014, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, h. 4-5. 
49  Suharsimi Arikunto, 2010, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, h.107 
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karya tulis orang lain, Koran, dan majalah).50 Data merupakan data yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang sumber pertama. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya 

ilmiah yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini, juga buku-

buku yang mendukung pendalaman analisis penelitian ini, seperti: 

a. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia Karya Abuddin Nata, Penerbit PT 

Raja Grafindo Persada Jakarta, 2013. 

b. Akhlak Tasawuf Karya Nasrul HS, Penerbit Aswaja Pressindo 

Yogyakarta, 2015 

c. Akhlak, Ciri Manusia Paripurna Karya Nasharuddin, Penerbit Rajawali 

Pers Jakarta, 2015. 

d. Terjemah Muntaqa Al-Adab Asy-Syari’iyyah Karya Majid Sa’ud Al-

Ausyan, Penerbit Darul Haq Jakarta, 2014.  

e. Terjemah Kitab Ta’lim Muta’lallim Karya Syaikh Az-Zarnuji, 

Penerjemah Abdul Kadir Aljufri,Penerbit Mutiara Ilmu Surabaya, 

2009. 

f. Terjemah Kitab Taisirul Khallaq Fil Ilmi Akhlaq Karya Hafidz Hasan 

Mas’ud, Penerjemah Abi Medan, Penerbit Karya Aneuk Gampong 

Samalanga, 2011.  

g. Terjemah Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin jilid 1- 4 Karya Abu Musthafa 

Al-Halabi 

 

                                                             
50  Amri Darwis, dkk, 2021, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus, h.18. 
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C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan 

atau sedang diteliti.51 Teknik penelitian data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi, yang merupakan teknik pengumpulan data 

tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka memperoleh 

informasi terkait objek penelitian. Dalam studi dokumentasi, peneliti 

melakukan penelusuran data historis objek penelitian serta melihat sejauh 

mana proses yang berjalan telah terdokumentasikan dengan baik.  

Adapun langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan 

data sebagai berikut: 

1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian 

2. Mengklasikfikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data yang 

lain berdasarkan tingkat kepentingannya (sumber data primer dan sumber 

data sekunder serta tersier) 

3. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap 

dengan sumbernya sesuai dengan situasi ilmiah 

4. Melakukan konfirmasi atau cross chek dari data sumber utama atau 

dengan sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas 

5. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian. 52 

                                                             
51  Amir Hamzah, 2020, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Reseach) Kajian Filosofis, 

Teritis, Aplikasi, Proses dan Hasil Penelitian, Batu: Literasi Nusantara, h.59 
52 Ibid, h.60 
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D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah teknik analisis isi 

atau sering disebut dengan content analysis, yaitu teknik yang digunakan 

unutk mengumpulkan muatan suatu teks berupa kata, makna, gambar, 

gagasan, tema dan segala bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan.53 

Adapun langkah-langkah dari analisis data dalam Kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

ini yaitu: 

1. Meringkas data agar mudah dipahami secara objektif, logis, dan 

proporsional agar dapat dihubungkan dengan pembahasan lainnya 

2. Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dapat ditarik berbagai pola, tema 

atau topik-topik pembahasan pada bab-bab pembahasan yang diupayakan 

relevan dengan persoalan yang ditetapkan. 

3. Data yang diperoleh kemudian dikembangkan berdasarkan jenisnya 

(primer, sekunder, tersier) untuk menghindari kesalahan dalam menarik 

sintesis sebuah pandangan atau teori yang telah disampaikan oleh para 

pakar yang berfungsi untuk menyempurkan informasi data yang ada.  

4. Data yang telah dihimpun kemudian dipaparkan apa adanya, sesuai 

sumber yang diperoleh. Teknik dalam memaparkan dapat dilakukan secara 

langsung atau tidak langsung, secara langsung artinya data yang 

ditemukan dikutip seperti apa adanya dengan tidak mengubah kutipan 

aslinya.  

5. Kemudian dilakukan analisis pengembangan (generalisasi) lalu diakhiri 

dengan sintesis (simpulan). 54  

                                                             
53 Amri Darwis, Op.Cit, h.197 
54 Amir Hamzah, Loc.Cit, h.104-105 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah diuraikan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 

yaitu Konsep Akhlak mulia yang terdapat dalam kitab Al-Akhlaqu Lil Banin 

karya Umar bin Ahmad Baraja adalah kondisi jiwa yang melahirkan segala 

perilaku yang baik, sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Akhlak mulia dapat 

di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan bermacam bentuknya 

yaitu hablumminallah, hablumminannas dan hablumminalalam.  

Hablumminallah dimaknai “hubungan manusia dengan Tuhannya”. 

Bentuk dari hubungan tersebut ialah Berakhlak kepada Allah SWT dengan 

senantiasa mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala apa saja 

larangan-Nya. Bentuk keta’atan lainnya ialah menta’ati Rasulullah SAW 

sebagai kekasih Allah. Selain itu segala sifat terpuji yang menyangkut dua 

hubungan manusia, baik itu vertikal (manusia dengan Tuhannya) maupun 

horizontal (sesama manusia), dan segala perilaku, tindakan yang sesuai 

dengan aturan syariat Islam, seperti mengamalkan adab dalam kehidupan 

sehari-harinya 

Hablumminannas dimaknai “hubungan manusia dengan sesama 

manusia”, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan sesamanya. Bentuk dari hubungan tersebut ialah senantiasa 

berakhlak yang baik kepada sesamanya, baik itu keluarga maupun masyarakat 

sekitarnya 
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Hablumminal’Alam, dimaknai dengan “hubungan manusia dengan 

alam atau lingkungannya” bentuk dari hubungan tersebut ialah kepedulian 

terhadap alam. Baik alam yang bergerak seperti makhluk hidup maupun alam 

yang tetap seperti benda mati.  

 

B. Saran  

1. Bagi orang tua, hendaknya memperhatikan pendidikan karakter yang baik 

untuk anak, karena orang tualah pendidik pertama bagi anak-anak. 

Karakter hendaknya dibetuk sedini mungkin agar dewasanya memiliki 

kepribadian yang kuat serta teguh pendirian dalam kebaikan 

2. Lembaga pendidikan baik formal maupun non formal, hendaknya 

memperhatikan pendidikan akhlak maupun karakter, dengan mengajarkan 

pengetahuan umum dalam kegiatan belajar mengajar, agar tertanamkan 

karakter yang mulia dalam diri murid.  

3. Bagi masyarakat, buku-buku modern yang berbahasa Indonesia 

merupakan hal yang sangat bagus, namun hendaknya tidak melupakan 

referensi klasik seperti kitab-kitab yang ditulis ulama yang berbahasa arab. 

Karena selain mendapatkan ilmu pengetahuan dalam kitab tersebut, murid 

juga dapat belajar berbahasa arab, baik cara membacanya, menuliskannya 

hingga mampu mengartikannya. 
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